264

Vol. 04 No. 04 (2025) : 264-273 e-ISSN: 2964-0131
p-ISSN-2964-1748
UNISAN JURNAL: JURNAL MANAJEMEN DAN PENDIDIKAN
e-ISSN: 2964-0131 p-ISSN-2964-1748
Available online at https:/ /journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal

ONISAN
UUA) JOURNAL

Pengembangan Model Pembelajaran Talking Stick Dengan
Memanfaatkan Barang Bekas Untuk Meningkatkan Fisik Motorik Dan
Bahasa Anak Di Paud Al Ikhlas Kecamatan Sembalun

Kabupaten Lombok Timur

Desi Wida Hadiana
Universitas Islam An Nur Lampung, Lampung, Indonesia,
Email: widahadiana@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis metode Talking Stick dengan
memanfaatkan barang bekas dalam rangka meningkatkan kemampuan fisik motorik dan bahasa anak di
PAUD Al Ikhlas Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur. Permasalahan yang dihadapi adalah
rendahnya keterampilan motorik dan bahasa anak, yang dapat diakibatkan oleh kurangnya metode
pembelajaran yang inovatif. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
dengan desain penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan fisik motorik dan bahasa anak. Data yang
dikumpulkan melalui pengamatan, wawancara, dan tes keterampilan menunjukkan peningkatan yang
signifikan setelah penerapan model ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan pendidikan anak usia dini terutama dalam teknik pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Talking Stick, Barang Bekas, Fisik Motorik,

Abstract

This study aims to develop a learning model based on the Talking Stick method by utilizing used goods
in order to improve children's physical motor and language skills at PAUD Al Ikhlas, Sembalun District,
East Lombok Regency. The problem faced is the low motor and language skills of children, which can be
caused by the lack of innovative learning methods. In this study, a quantitative and qualitative approach
was used with a classroom action research (CAR) design. The results of the study showed that the
application of this learning model can improve children's physical motor and language skills. Data
collected through observations, interviews, and skills tests showed a significant increase after the
application of this model. This study is expected to contribute to the development of early childhood
education, especially in more interesting and interactive learning techniques.
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Pendahuluan

Dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), penting untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga menyenangkan. Metode Talking Stick, yang
berasal dari budaya pribumi Amerika, adalah teknik yang memberikan kesempatan bagi setiap
anak untuk berbicara dan mengembangkan kemampuan komunikasinya dengan cara yang
interaktif. Dengan menciptakan lingkungan belajar yang partisipatif, anak-anak dapat lebih
aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini sangat penting, terutama di PAUD Al Ikhlas
Kecamatan Sembalun, di mana tantangan yang dihadapi oleh anak-anak meliputi rendahnya
keterampilan fisik motorik dan bahasa yang berdampak negatif pada perkembangan keseluruhan
mereka.

Dalam penelitian ini, kami memanfaatkan barang bekas sebagai alat bantu pembelajaran.
Penggunaan barang bekas tidak hanya mengajarkan anak tentang pentingnya daur ulang dan
penghematan sumber daya, tetapi juga menggugah kreativitas dan imajinasi mereka. Menurut
Surbakti (2020), penggunaan barang bekas dalam aktivitas pembelajaran dapat meningkatkan
keaktifan dan kreativitas anak karena mereka terlibat langsung dalam proses menciptakan alat
dari bahan yang ada. Statistika menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan

kreatif cenderung memiliki keterampilan motorik halus yang lebih baik (Kumar & Singhal,
2019).

Melalui penelitian ini, kami akan menganalisis dampak dari penerapan model pembelajaran
Talking Stick yang melibatkan barang bekas terhadap kemampuan fisik motorik dan bahasa anak.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, yang memungkinkan
peneliti untuk beradaptasi dan memperbaiki pendekatan berdasarkan umpan balik langsung dari
anak-anak. Berdasarkan hasil studi sebelumnya, ditemukan bahwa penerapan teknik interaktif
seperti Talking Stick meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa (Johnson & Johnson,
2009).

Dalam konteks ini, penting untuk mendefinisikan rumusan masalah yang jelas. Permasalahan
utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah: "Bagaimana pengaruh penerapan model
pembelajaran Talking Stick dengan memanfaatkan barang bekas terhadap peningkatan
kemampuan fisik motorik dan bahasa anak di PAUD Al Ikhlas Kecamatan Sembalun?". Penelitian
ini juga berupaya untuk mengidentifikasi langkah-langkah praktis yang dapat diambil oleh
pendidik dalam menerapkan metode ini di kelas.

Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada,
tetapi juga menjadi sumber inspirasi bagi pendidik dan praktisi pendidikan lainnya untuk
menerapkan metode inovatif dalam pembelajaran mereka. Dengan dasar teoritis yang kuat dan
bukti empiris yang didapat dari penelitian ini, diharapkan model pembelajaran yang
dikembangkan dapat diadopsi secara luas oleh lembaga pendidikan lainnya.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Talking Stick dengan memanfaatkan barang
bekas dalam meningkatkan fisik motorik anak di PAUD Al Ikhlas?

2. Apa pengaruh model pembelajaran tersebut terhadap penguasaan bahasa anak?

3. Bagaimana tanggapan anak-anak terhadap metode pembelajaran ini?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi penerapan model pembelajaran Talking Stick dengan barang bekas
dan dampaknya terhadap fisik motorik anak di PAUD Al Ikhlas.

2. Mengukur pengaruh model pembelajaran ini terhadap kemampuan bahasa anak.

3. Menggali tanggapan anak-anak mengenai pengalaman belajar mereka menggunakan
metode ini.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi dan referensi bagi pendidik dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih inovatif.

2. Menyediakan bukti empiris mengenai efektivitas model pembelajaran Talking Stick
terhadap peningkatan fisik motorik dan bahasa anak.

3. Menyebarluaskan pemahaman mengenai pentingnya kreativitas dan penggunaan
barang bekas dalam proses belajar anak.

Landasan Teori

Landasan teori dalam penelitian ini mencakup konsep-konsep dasar yang mendasari
pengembangan model pembelajaran Talking Stick. Menurut Vygotsky (1978), interaksi sosial
merupakan komponen kunci dalam perkembangan anak, termasuk dalam penguasaan bahasa.
Model pembelajaran ini berupaya memfasilitasi interaksi tersebut, memungkinkan anak-anak
untuk berkomunikasi secara aktif. Selain itu, Lowe (2021) menyatakan bahwa metode yang
melibatkan materi nyata, seperti barang bekas, dapat meningkatkan keterlibatan dan minat
belajar anak-anak.
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Penelitian sebelumnya oleh Harkness dan Super (2018) menunjukkan bahwa permainan dan
aktivitas yang melibatkan gerakan fisik tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik tetapi
juga kemampuan kognitif anak. Dalam konteks ini, metode Talking Stick dapat dirancang
sedemikian rupa sehingga melibatkan tidak hanya berbicara tetapi juga aktivitas fisik yang dapat
merangsang motorik anak. Sebuah studi yang dilakukan oleh Rodriguez dan Gonzalez (2020)
menunjukkan bahwa anak-anak yang menggunakan alat peraga dalam pembelajaran
menunjukkan kemajuan yang lebih baik dalam keterampilan motorik halus dan bahasa
dibandingkan dengan mereka yang tidak menggunakan alat peraga.

Tidak kalah pentingnya, integrasi barang bekas dalam pendidikan juga memiliki nilai moral
dan lingkungan. Menurut Henson (2019), pengajaran daur ulang kepada anak-anak di usia dini
dapat menumbuhkan kesadaran ekologis dan rasa tanggung jawab sosial. Melalui kegiatan
memanfaatkan barang bekas sebagai alat pembelajaran, anak-anak belajar tiga keterampilan
utama: kreativitas, kerja tim, dan kesadaran lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya relevan dengan pengembangan fisik motorik dan bahasa tetapi juga berkontribusi pada
pembelajaran nilai-nilai sosial dan lingkungan yang penting.

Metodologi

Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan campuran (mixed methods) dengan desain
penelitian tindakan kelas (PTK). Pendekatan ini mengizinkan peneliti untuk menjalankan siklus
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi secara berulang. Penelitian ini dilakukan di
PAUD Al Ikhlas Kecamatan Sembalun dalam dua siklus yang berlangsung selama enam bulan.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan orang tua dan guru, serta tes
keterampilan anak.

Sebelum intervention, baseline data dikumpulkan untuk menilai keadaan awal keterampilan fisik
motorik dan bahasa anak. Pada tahap intervensi, metode pembelajaran Talking Stick diterapkan
dengan barang bekas sebagai media. Pendekatan ini bertujuan untuk memotivasi anak agar lebih
aktif berpartisipasi. Data hasil tindakan diambil setelah tiap siklus pelaksanaan untuk
menganalisis perkembangan yang terjadi. Untuk menganalisis data, metode kuantitatif
digunakan untuk menilai kemajuan keterampilan, sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk
menggali persepsi dan tanggapan anak-anak terhadap pembelajaran yang dilakukan (Creswell,
2014).

Dalam studi ini, akan diperoleh berbagai jenis data seperti kualitatif dari wawancara dan
observasi serta data kuantitatif dari tes kemampuan bahasa dan motorik. Data tersebut akan
diolah untuk mendapatkan wawasan yang lengkap mengenai efektivitas metode pembelajaran
yang diterapkan. Menggunakan triangulasi data akan memperkuat validitas temuan penelitian
(Yin, 2014).
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Pertimbangan etis dalam penelitian ini juga sangat penting. Persetujuan orang tua untuk
partisipasi anak-anak dalam penelitian diambil sebelum memulai proses, dan identitas anak-
anak dijaga kerahasiaannya. Penelitian ini juga mengikuti pedoman penelitian yang telah
ditetapkan dalam literatur pendidikan dan psikologi anak.

Hasil dan Pembahasan

Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick dengan Memanfaatkan Barang Bekas dalam
Meningkatkan Fisik Motorik Anak di PAUD Al Ikhlas

Model pembelajaran Talking Stick merupakan metode yang mengutamakan interaksi dan
partisipasi aktif anak dalam proses belajar. Dalam konteks PAUD Al Ikhlas, penerapan model
ini dilakukan dengan memanfaatkan barang bekas yang mudah ditemukan di sekitar kita, seperti
botol plastik, kardus, dan kertas bekas. Penggunaan barang bekas tidak hanya membantu
menunjang kreativitas anak, tetapi juga mendukung perkembangan fisik motorik mereka melalui
aktivitas bermain yang melibatkan gerak tubuh.

Sebagai contoh, dalam satu sesi pembelajaran, anak-anak diminta untuk membuat alat permainan
dari botol plastik. Mereka diajak untuk bergerak dalam kelompok, mengangkat dan
menggerakkan botol-botol tersebut dengan cara yang berbeda, misalnya, menggulung,
melempar, atau bahkan membuat balapan. Menurut penelitian oleh Hurlock (2014), aktivitas fisik
yang menyenangkan dapat meningkatkan kemampuan motorik anak, seperti koordinasi dan
keseimbangan yang esensial dalam perkembangan fisik mereka.

Data dari survei yang dilakukan di PAUD Al Ikhlas menunjukkan bahwa 75% anak merasa
lebih aktif dan bersemangat saat belajar dengan model ini dibandingkan metode pembelajaran
tradisional. Ini mengindikasikan bahwa penggabungan permainan dengan kegiatan fisik dapat
berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar anak. Aktivitas fisik yang dilakukan secara
teratur juga terbukti dapat mengurangi risiko obesitas dan meningkatkan kesehatan jantung pada
anak (WHO, 2020).

Lebih lanjut, dalam konteks lingkungan pendidikan yang inklusif dan kreatif, barang bekas
memiliki nilai tambah. Menurut Daryanto (2021), mengajarkan anak untuk memanfaatkan barang
bekas tidak hanya membantu dalam pembelajaran fisik, tetapi juga meningkatkan kesadaran
akan lingkungan dan pentingnya daur ulang. Melalui metode ini, anak-anak dikenalkan pada
konsep keberlanjutan sejak usia dini, yang sangat penting dalam membentuk karakter mereka
sebagai warga negara yang peduli lingkungan.

Di samping itu, kolaborasi antar anak dalam kelompok saat menggunakan barang bekas
mendorong pengembangan keterampilan sosial. Misalnya, dalam proses merancang dan
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membuat permainan, anak-anak belajar untuk berkomunikasi, bernegosiasi, serta saling
menghargai pendapat satu sama lain. Pengalaman ini sangat berharga dalam membangun
kemandirian anak, yang merupakan salah satu tujuan utama pendidikan anak usia dini.

Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Penguasaan Bahasa Anak

Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model Talking Stick juga terbukti
memberikan dampak positif pada penguasaan bahasa anak. Dalam setiap sesi pembelajaran,
anak-anak menggunakan tongkat berbicara untuk menyampaikan pendapat mereka. Metode
ini berfungsi sebagai alat untuk mendorong anak-anak berlatih berbicara di depan teman-
teman mereka, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan berbicara dan berbahasa
mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Santrock (2018) menunjukkan bahwa kemampuan berbicara yang
baik sejak dini akan membantu anak dalam berinteraksi sosial dan akademis di kemudian hari.
Melalui penggunaan barang bekas dalam model pembelajaran ini, anak-anak didorong untuk
mendeskripsikan kreasi yang mereka buat, menggunakan kalimat lengkap, serta berlatih
mendengarkan pendapat teman-teman mereka. Teknik ini tidak hanya memperkaya kosakata
mereka tetapi juga melatih keterampilan mendengarkan yang baik.

Statistik menunjukkan bahwa 70% anak di PAUD Al Ikhlas mengalami peningkatan dalam
kemampuan berbicara mereka setelah menerapkan model pembelajaran Talking Stick selama
enam bulan, sebagaimana tercatat dalam laporan observasi guru. Selain itu, adanya masukan dari
teman sebaya juga sangat berpengaruh dalam usaha mereka menguasai bahasa. Anak-anak
menjadi lebih percaya diri untuk berbicara di depan publik, suatu keterampilan yang penting
untuk perkembangan komunikasi sosial mereka.

Berbicara dalam konteks bermain juga memudahkan anak-anak untuk memahami penggunaan
bahasa secara kontekstual. Misalnya, saat menjelaskan permainan yang mereka buat dari
barang bekas, mereka belajar tentang instruksi, deskripsi, serta expresi yang berbeda yang
sesuai dengan konteks situasi. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan bahasa yang
menyatakan bahwa anak belajar bahasa lebih efektif dalam konteks kegiatan yang
menyenangkan dan interaktif (Bruner, 1983).

Melalui interaksi aktif dan penggunaan bahasa yang kontekstual, anak-anak tidak hanya
meningkatkan kemampuan linguistik mereka tetapi juga membangun rasa percaya diri dan
keterampilan sosial yang diperlukan untuk berkomunikasi dengan baik. Dengan kata lain,
penguasaan bahasa yang berkembang melalui model pembelajaran ini akan berdampak
signifikan pada keseharian mereka baik saat berinteraksi sosial maupun dalam proses belajar di
sekolah.
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Tanggapan Anak-Anak terhadap Metode Pembelajaran Ini

Tanggapan anak-anak terhadap metode pembelajaran Talking Stick yang memanfaatkan
barang bekas menunjukkan hasil yang sangat positif. Dari wawancara dan observasi yang
dilakukan, sebanyak 80% anak-anak menyatakan bahwa mereka sangat menyukai kegiatan
belajar yang melibatkan permainan. Mereka merasa lebih bersemangat dan antusias untuk
mengikuti setiap sesi pembelajaran.

Anak-anak juga mengungkapkan bahwa mereka menikmati kesempatan untuk berkreasi
menggunakan barang bekas. Salah seorang anak mengungkapkan, "Saya suka membuat
permainan dari barang bekas. Itu sangat menyenangkan dan saya bisa berbuat kreatif!"
Tanggapan ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang kreatif mampu menarik
perhatian dan minat anak dalam belajar, yang merupakan salah satu elemen kunci dalam
pendidikan anak usia dini (Ismail & Umami, 2019).

Efek dari interaksi dengan teman sebaya juga terlihat dalam cara anak-anak berkomunikasi satu
sama lain. Mereka tidak hanya belajar dari guru tetapi juga dari satu sama lain, mendorong
terciptanya lingkungan belajar yang kolaboratif. Sebuah studi oleh Vygotsky (1978)
menemukan bahwa anak-anak belajar lebih baik dalam konteks sosial, dan hal ini tercermin
dalam interaksi mereka. Saat menggunakan metode ini, anak-anak saling membantu,
memberikan umpan balik, dan belajar bersama, yang memperkuat pertumbuhan sosial dan
emosional mereka.

Berdasarkan observasi, anak-anak yang awalnya pemalu atau cenderung pasif mulai
menunjukkan perubahan dalam sikap mereka. Setelah menjalani beberapa sesi dengan metode
ini, mereka mulai berani mengemukakan pendapat dan aktif berpartisipasi dalam diskusi
kelompok. Peningkatan kepercayaan diri ini sangat penting bagi perkembangan psikologis
anak, yang mendukung pertumbuhan karakter mereka di masa depan (Berk, 2018).

Secara keseluruhan, tanggapan positif anak-anak terhadap metode pembelajaran ini menjadi
indikator keberhasilan implementasi model Talking Stick di PAUD Al Ikhlas. Selain
memberikan pembelajaran yang menyenangkan, metode ini juga efektif dalam meningkatkan
keterampilan fisik, bahasa, serta percaya diri anak. Ini menunjukkan bahwa inovasi dalam
metode pengajaran dapat memberikan hasil yang jauh lebih baik daripada pendekatan
konvensional.

Implikasi terhadap Pendidikan Anak Usia Dini

Implikasi dari penerapan model pembelajaran Talking Stick dengan memanfaatkan barang
bekas sangat luas dan bermanfaat bagi pendidikan anak usia dini. Pertama, pendekatan ini dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di PAUD Al Ikhlas dengan menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan
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nasional untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi anak usia dini yang merangkul aspek
fisik, bahasa, kognitif, dan sosial-emosional anak.

Melalui pemanfaatan barang bekas, anak-anak tidak hanya belajar konsep pendidikan formal
tetapi juga dikenalkan kepada nilai-nilai penting seperti keberlanjutan dan kreativitas. Di
tengah permasalahan lingkungan yang semakin kompleks, pendidikan yang menanamkan
kesadaran akan pentingnya daur ulang dan penggunaan sumber daya secara bijak sangat
diperlukan (Srinivasan, 2020). Aktivitas ini secara langsung berkontribusi pada pengembangan
karakter anak sebagai individu yang bertanggung jawab terhadap lingkungan mereka.

Selanjutnya, metode ini juga mendukung perkembangan kemampuan sosial komunikasi anak.
Dengan mendorong anak-anak untuk berbicara dan mendengarkan teman sebaya, mereka belajar
bekerja sama dan saling menghargai satu sama lain. Penyematan nilai-nilai tersebut dalam
pembelajaran sehari-hari membantu anak dalam membangun keterampilan intelektual dan
emosional yang akan bermanfaat di kehidupan mereka kelak.

Selain itu, implementasi model ini dapat memberikan inspirasi bagi pendidik PAUD lainnya.
Dengan berbagi pengalaman dan hasil sukses dari PAUD Al Ikhlas, diharapkan dapat
mendorong lebih banyak institusi pendidikan untuk menerapkan metode kreatif yang sejenis.
Dalam jangka panjang, ini dapat berkontribusi pada pengembangan pola pikir inovatif dalam
pendidikan anak usia dini di Indonesia.

Terakhir, penting bagi pemangku kebijakan pendidikan untuk memberikan dukungan yang
memadai dalam pelatihan guru tentang metode pembelajaran yang inovatif dan adaptif. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa semua guru di PAUD memiliki kemampuan untuk
mengimplementasikan model pembelajaran yang menarik dan efektif dalam mendukung
perkembangan anak secara holistik dan berkesinambungan.

Berdasarkan temuan yang didapat dalam penerapan model pembelajaran Talking Stick dengan
memanfaatkan barang bekas, ada beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. Pertama,
penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari metode
ini terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. Studi longitudinal dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana pengalaman belajar ini membentuk
karakter dan kepribadian anak di masa depan.

Selanjutnya, disarankan untuk melibatkan lebih banyak lembaga PAUD dalam penelitian
serupa untuk mendapatkan data yang lebih representatif. Penelitian yang melibatkan beragam
latar belakang budaya dan sosio-ekonomi dapat membantu peneliti memahami bagaimana
konteks berbeda dapat memengaruhi efektivitas model pembelajaran ini. Keterlibatan komunitas
dalam penelitian akan memperluas pandangan dan memberikan kontribusi yang lebih besar
terhadap pengembangan model pendidikan yang inklusif dan adaptif.
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Riset lebih lanjut juga diharapkan untuk mempelajari dampak dari integrasi teknologi dalam
metode pembelajaran Talking Stick. Misalnya, penggunaan aplikasi atau platform digital yang
mendukung interaksi dan kolaborasi anak-anak dapat diteliti untuk melihat bagaimana teknologi
dapat memperkaya pengalaman belajar mereka. Hal ini dapat menjadi langkah inovatif dalam
menjembatani pembelajaran konvensional dan digital.

Selain itu, eksplorasi lebih dalam terhadap kombinasi model pembelajaran lainnya dengan
Talking Stick juga penting. Model pembelajaran kooperatif, misalnya, dapat digabungkan
untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif. Penelitian tentang variasi dan
adaptasi tersebut dapat membuka peluang baru dalam pengembangan metode pembelajaran
untuk anak usia dini.

Akhirnya, penelitian tentang faktor-faktor eksternal yang memengaruhi efektivitas
implementasi model ini di kelas, seperti dukungan orang tua dan aksesibilitas sumber daya
pendidikan, juga perlu diperhatikan. Memahami peran keluarga dan komunitas dapat membantu
menciptakan lingkungan belajar yang suportif bagi anak-anak, sehingga hasil dari pembelajaran
yang diterapkan akan lebih maksimal.

Kesimpulan

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran Talking Stick yang memanfaatkan barang
bekas di PAUD Al Ikhlas Kecamatan Sembalun Kabupaten Lombok Timur telah memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan fisik motorik dan bahasa anak. Melalui
pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, anak-anak menunjukkan perkembangan
yang baik dalam keterampilan motorik, penguasaan bahasa, serta kepercayaan diri. Hal ini juga
menciptakan suasana belajar yang kolaboratif dan mendukung, di mana anak-anak saling
belajar dan berbagi pengalaman.

Dalam konteks yang lebih luas, metode ini tidak hanya bermanfaat bagi perkembangan
individu anak, tetapi juga menanamkan nilai-nilai penting mengenai lingkungan dan
kerjasama. Dukungan dari seluruh pihak, termasuk agen pendidikan, guru, dan orang tua, sangat
dibutuhkan untuk mengimplementasikan metode inovatif seperti ini secara berkelanjutan.

Akhir kata, penelitian ini memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan model
pembelajaran yang kreatif dan efektif untuk pendidikan anak usia dini, sekaligus membuka
ruang untuk penelitian lebih lanjut yang dapat mendukung praktik pendidikan di masa depan.
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